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ABSTRACT

Poverty as Risk Factor of Alzheimer Disease in Elderly: a Systematic Review

Background: Badan Pusat Statistik (BPS) reports the percentage of poor
population in Indonesia as of March 2021 reached 10.14% or about 27.74 million
people. World Health Organization (WHO) data in 2017 said the incidence of
Alzheimer's dementia worldwide is increasing rapidly and is estimated to be close
to 50 million people in the world. In Indonesia alone it is estimated that there were
about 1.2 million people with dementia in 2016 and it is expected to continue to
increase. In Indonesia, the highest poverty rate is in the population aged 65 years
and above; this is because 85% of the elderly in Indonesia have no economic or
income guarantee and also 50% of the elderly suffer from health problems whose
severity is increasing in age.

Objective: To find out the effect of poverty on Alzheimer's disease in elderly.
Methods: This study uses systematic review, which includes studies from around
the world, which used Cross sectional or Cohort as the method, research conducted
in English or Bahasa Indonesia, participants are people with Alzheimer's Dementia,
participants are elderly, participants are poor or underprivileged as criteria.
Exclusion criteria are research studies conducted in 2012 and below, paid articles,

as well as research articles are not fully accessible.
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INTISARI

Kemiskinan sebagai Faktor Risiko Penyakit Alzheimer pada Orang Tua:

Tinjauan Sistematis

Latar Belakang: Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan persentase penduduk

miskin pada Maret 2021 sebesar 10,14% atau sekitar 27,74 juta penduduk di
Indonesia. Dari data World Health Organization (WHQO) tahun 2017 menyebutkan

insiden demensia Alzheimer di seluruh dunia meningkat dengan cepat dan

diperkirakan mendekati 50 juta orang di dunia. Di Indonesia sendiri diperkirakan

terdapat sekitar 1,2 juta orang dengan demensia pada tahun 2016 dan diperkirakan

akan terus meningkat. Di Indonesia, angka kemiskinan tertinggi berada pada

penduduk usia 65 tahun ke atas. Ini disebabkan 85% lansia di Indonesia tidak

memiliki jaminan ekonomi atau pendapatan dan juga 50% lansia menderita masalah

kesehatan yang keparahannya bertingkat semakin bertambahnya usia.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap penyakit Alzheimer

pada lansia.

Metode: Menggunakan metode systematic review dengan kriteria inklusi: studi

penelitian yang dilakukan di seluruh dunia, artikel penelitian menggunakan bahasa

Inggris atau Indonesia, partisipan merupakan penderita Demensia Alzheimer,

partisipan merupakan lansia, partisipan merupakan golongan masyarakat miskin

atau kurang mampu, studi yang diambil menggunakan metode Cross sectional atau

Cohort, dan kriteria eksklusi: studi penelitian dilakukan pada tahun 2012 ke bawah,

artikel berbayar, serta artikel penelitian tidak dapat diakses secara penuh.
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